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ABSTRAK

ANALISIS PRODUKTIVITAS BUDIDAYA PADI (Oriza sativa L.)
KONVENSIONAL DAN ORGANIK

Oleh

WINDO PUTRA PRATAMA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pupuk organik
terhadap produktivitas tanaman padi. Penelitian ini terdiri atas dua percobaan, yaitu
percobaan A dan B. Percobaan A dilaksanakan di greenhouse Polinela Organic Farm
dan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan
Juni 2024 hingga Oktober 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK-faktorial) terdiri atas dua faktor, yaitu jenis pupuk sebagai petak
utama dan genotipe padi sebagai anak petak dengan metode eksperimen mengunakan
Rancangan strip blok (strip block design) dengan petak utama 6 jenis pupuk dan anak
petak dengan 8 genotipe padi, sehingga menghasilkan 48 satuan percobaan yang akan
diulang sebanyak 3 kali. Percobaan B dilaksanakan di lahan petani di tiga lokasi yaitu
Kabupaten Pringsewu, Pesawaran dan Lampung Selatan pada bulan Juli 2024 hingga
November 2024, menggunakan metode t- test sampel independent.

Hasil percobaan A menunjukkan pemberian pupuk Polinela Organic Farm
(PPOF) dapat mensubtitusi penggunaan pupuk anorganik dosis anjuran (PADA)
sebesar 23% berdasarkan RAE yang ditunjukan dengan bobot gabah kering panen per
hektar. Sedangkan pemberian pupuk Ghaly organik (PGO) dan konversi anorganik
dengan pupuk Ghaly organik (KAPGO) pada penanaman pertama dapat mensubtitusi
sebesar 11% dan 17%. Hasil percobaan B menunjukkan pada penanaman ke dua
dengan aplikasi pupuk Ghaly organik (PGO) di Kabupaten Pringsewu bobot gabah
kering panen per ubinan (BGKPPU) lebih tinggi 16% dengan rerata 4,54 kg/6,25 m2
atau 7,26 ton.ha-1, dibandingkan dengan jenis pupuk anorganik dengan rerata
BGKPPU lebih rendah sebesar 3,90 kg/6,25 m2 atau 6,24 ton.ha-1 . Sedangkan
pengaplikasian pertama PGO pada lokasi Kabupaten Pesawaran BGKPPU lebih
rendah 39% dengan rerata 2,79 kg/6,25 m2 atau 4,47 ton.ha-1, dibandingkan jenis
pupuk anorganik dengan rerata 3,9 kg/6,25 m2 atau 6,24 ton.ha-1. Penanaman



pertama aplikasi PGO di Kabupaten Lampung Selatan tidak berbeda dengan jenis
pupuk anorganik.

Kata Kunci: Genotipe Padi, Produktivitas Padi, Pupuk Organik, Pupuk Anorganik,
Pupuk Ghaly Organik.



ABSTRACT

ANALYSIS OF CULTIVATION PRODUCTIVITY RICE (Oriza sativa L.)
CONVENTIONAL AND ORGANIC

By

WINDO PUTRA PRATAMA

This study aims to determine the effect of organic fertilizer types on rice plant
productivity. This study consists of two experiments, namely experiment A and B.
Experiment A was conducted in the Polinela Organic Farm greenhouse and the Soil
Science Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of Lampung from June
2024 to October 2024. This study used a randomized block design (RAK-factorial)
consisting of two factors, namely the type of fertilizer as the main plot and rice
genotype as a subplot with an experimental method using a strip block design with 6
types of fertilizers as the main plot and 8 rice genotypes as the subplot, resulting in
48 experimental units that will be repeated 3 times. Experiment B was conducted in
farmers' fields in three locations, namely Pringsewu, Pesawaran and South Lampung
Regencies from July 2024 to November 2024, using the independent sample t-test
method.

The results of experiment A showed that the application of Polinela Organic
Farm (PPOF) fertilizer could substitute the use of inorganic fertilizers at the
recommended dose (PADA) by 23% based on the RAE indicated by the weight of dry
grain harvested per hectare. While the application of organic Ghaly fertilizer (PGO)
and inorganic conversion with organic Ghaly fertilizer (KAPGO) in the first planting
could substitute 11% and 17%. The results of experiment B showed that in the second
planting with the application of organic Ghaly fertilizer (PGO) in Pringsewu
Regency, the weight of dry grain harvested per tile (BGKPPU) was 16% higher with
an average of 4.54 kg/6.25 m? or 7.26 tons.ha-', compared to the type of inorganic
fertilizer with a lower average BGKPPU of 3.90 kg/6.25 m® or 6.24 tons.ha-',
Meanwhile, the first application of PGO at the Pesawaran Regency BGKPPU
location was 39% lower with an average of 2.79 kg/6.25 m? or 4.47 tons.ha-,
compared to inorganic fertilizer types with an average of 3.9 kg/6.25 m? or 6.24



tons.ha->. The first planting of PGO applications in South Lampung Regency did not
differ from the type of inorganic fertilizer.

Keywords: Inorganic Fertilizer, Organic Fertilizer, Organic Ghaly Fertilizer, Rice
Genotype, Rice Productivity.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan produk pangan hasil pertanian terbesar di
Indonesia dan merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia. Menurut data
BPS (2024), produksi padi di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 54,74 juta ton
gabah kering giling (GKG) namun mengalami penurunan pada tahun 2023
sebesar 767,98 ribu ton atau 1,40 persen menjadi 53,98 juta ton. Penurunan
produksi padi di Indonesia dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya

adalah ketersediaan unsur hara.

Petani di Indonesia sangat bergantung dengan pupuk anorganik untuk mencukupi
kebutuhan unsur hara pada tanaman padi, penggunaan pupuk anorganik dengan
dosis tinggi dan dalam jangka waktu yang lama akan berdampak terhadap
kesehatan tanah dapat merusak struktur tanah, mengurangi kandungan bahan
organik, dan mengganggu keseimbangan mikroorganisme tanah yang penting
untuk kesehatan tanah jangka panjang. Revolusi hijau telah menggeser pertanian
tradisional ke pertanian modern yang membawa perubahan besar pada sektor
pertanian, baik dari segi peralatan pertanian, maupun sikap dan budaya
masyarakat pedesaan, hal tersebut membuat kegiatan pertanian tidak lagi
memperhatikan prinsip ekologi (Ghultom & Harianto, 2021).

Pertanian organik dapat menjadi alternatif pilihan yang patut untuk
dipertimbangkan karena dalam jangka panjang diharapkan dapat meningkatkan
dan mempertahankan produksi serta kesehatan tanah. Menurut Las et al., (2006),
ada dua pemahaman umum tentang pertanian organik yang keduanya sama-sama
penting dan patut dikembangkan. Pertama, pertanian organik absolut (POA)
sebagai sistem pertanian yang sama sekali tidak menggunakan input kimia sintetis

(anorganik), hanya menggunakan bahan alami berupa bahan organik atau pupuk



organik. Sasaran utamanya adalah menghasilkan produk dan lingkungan (tanah
dan air) yang bersih dan sehat. Sistem ini lebih mengutamakan nilai gizi,
kesehatan, dan ekonomi produk, yang konsumennya adalah kalangan tertentu
(eksklusif), dan kurang mengutamakan produktivitas. Kedua, pertanian organik
rasional (POR) atau pertanian semiorganik sebagai sistem pertanian yang
menggunakan bahan organik sebagai salah satu masukan yang berfungsi sebagai
pembenah tanah dan suplemen pupuk anorganik sintetis (anorganik). Pestisida dan
herbisida digunakan secara selektif dan terbatas, atau menggunakan biopestisida.
Landasan utamanya adalah sistem pertanian modern Good Agricultural Practices
(GAP) yang mengutamakan produktivitas, efisiensi sistem produksi, keamanan,

serta kelestarian sumber daya alam dan lingkungan.

Selain aplikasi pupuk organik, pemilihan genotipe yang memiliki karakter unggul
dapat memaksimalkan respon tanaman terhadap pemberian pupuk. Setiap
genotipe memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda terhadap lingkungan
tumbuhnya. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor genetik yang menentukan
kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara dari tanah, menggunakan hara
untuk pertumbuhan, serta merespon stres lingkungan akibat dari kelebihan dan

kekurangan unsur hara.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang analisis
produktivitas padi (Oriza sativa L.) di Greenhouse Polinela Organic Farm (POF)
Politeknik Negeri Lampung (POLINELA) dan penelitian lapang dilaksanakan di
tiga tempat yang berbeda yaitu Desa Pajaresuk Kecamatan Pringsewu Kabupaten
Pringsewu, Desa Tulung Agung Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu

dan Desa Candimas Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

Percobaan A:



1. Apakah jenis pupuk organik berpengaruh terhadap produktivitas tanaman
padi?

2. Apakah genotipe padi berpengaruh dalam merespon aplikasi jenis pupuk
organik terhadap produktivitas tanaman?

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara jenis pupuk dan genotipe padi
terhadap produktivitas tanaman?

Percobaan B:
4. Apakah aplikasi pupuk ghaly organik pada lahan petani berpengaruh terhadap

produktivitas padi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

Percobaan A:

1. Mengetahui pengaruh jenis pupuk organik terhadap produktivitas tanaman
padi.

2. Mengetahui pengaruh genotipe padi dalam merespon aplikasi jenis pupuk
organik terhadap produktivitas tanaman.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara jenis pupuk dan genotipe padi terhadap

produktivitas tanaman.

Percobaan B:
4. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk ghaly organik pada lahan petani terhadap
produktivitas padi.

1.4 Kerangka Pemikiran

Semakin menurunnya produktivitas lahan sawah di Indonesia mengindikasikan

telah terjadi penurunan kesuburan tanah yang signifikan. Kesuburan lahan sawah



yang meliputi kesuburan kimia, fisika, dan biologi sangat mempengaruhi produksi
padi. Umumnya petani menggunakan pupuk anorganik pada budidaya padi sawah.
Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dapat menyebabkan
kesuburan tanah semakin rendah. Kesuburan tanah yang rendah menyebabkan
tanah menjadi cepat mengeras, kurang mampu menyimpan air dan menurunkan
pH tanah (Tumewu et al., 2019).

Pencemaran air dan efek residu dari penggunaan pestisida juga menjadi bahan
ikutan pada produk pertanian, sehingga dapat membahayakan kesehatan manusia.
Untuk mengembalikan (revitalisasi) kesehatan tanah dan mempertahankan
keberlanjutan ekosistem pertanian dapat dilakukan upaya dengan sistem pertanian
ramah lingkungan (sustainable agriculture) yang berprinsip menjaga keselarasan
komponen ekosistem (manusia, hewan, tanaman dan sumber daya alam) secara

berkesinambungan dan lestari (Bunning dan Jimenes, 2003).

Pemupukan merupakan salah satu faktor agronomis penting yang sangat
memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Padi (Oryza sativa L.)
sebagai tanaman pangan utama di Indonesia memerlukan unsur hara dalam jumlah
yang cukup dan seimbang untuk mendukung pertumbuhan vegetatif maupun
generatif. Ketersediaan unsur hara yang cukup melalui pemupukan dapat
meningkatkan produktivitas lahan serta efisiensi penggunaan sumber daya

pertanian.

Tanaman padi memerlukan berbagai unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor
(P), dan kalium (K), serta unsur hara mikro seperti seng (Zn), besi (Fe), dan
mangan (Mn) untuk mendukung pertumbuhannya. Menurut Yadav et al., (2017)
nitrogen berperan penting dalam pembentukan klorofil dan sintesis protein, fosfor
mendukung pembentukan energi dan perkembangan akar, sedangkan kalium
berperan dalam regulasi stomata dan ketahanan terhadap cekaman.

Pupuk organik berperan dalam perbaikan struktur tanah, menciptakan lingkungan
yang baik bagi pertumbuhan tanaman padi (Kaewtaphan et al., 2024). Aplikasi
pupuk organik dapat memperbaiki kualitas tanah yaitu sifat fisik, kimia dan

biologi tanah serta unsur hara untuk tanaman. Sebagaimana yang dikemukakan



oleh Leszczynska dan Marlina (2011), bahwa bahan organik sebagai pupuk
organik dapat meningkatkan kadar hara, meningkatkan kemampuan kimiawi, fisik
dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah. Kandungan hara pupuk organik terdiri
dari kandungan hara makro dan mikro. Muktamar et al., (2016) menyatakan
bahwa kandungan unsur hara yang cukup tinggi dan lengkap menjadikan pupuk

organik dapat dimanfaatkan sebagai sumber unsur hara untuk tanaman.

Respons tanaman padi terhadap pemupukan organik sangat bergantung pada
faktor genetik atau genotipe yang digunakan. Genotipe padi yang berbeda
menunjukkan keragaman dalam kemampuan menyerap dan memanfaatkan unsur
hara dari pupuk organik, termasuk efisiensi dalam pertumbuhan vegetatif dan
reproduktif. Penelitian oleh Siregar et al. (2021) menunjukkan bahwa aplikasi
pupuk organik dapat meningkatkan hasil gabah beberapa genotipe padi unggul,
namun tidak semua genotipe merespons secara positif. Hal ini menunjukkan
adanya interaksi yang signifikan antara genotipe dan lingkungan (GxE),

khususnya lingkungan nutrisi yang bersumber dari bahan organik.

Dalam upaya mengurangi ketergantungan pada pupuk anorganik dan
meningkatkan produktivitas di lahan marginal, identifikasi dan pemanfaatan
genotipe padi yang responsif terhadap input organik menjadi sangat penting.
Genotipe padi yang adaptif terhadap sistem pemupukan organik umumnya
memiliki sistem perakaran yang luas, aktivitas enzim tanah yang lebih tinggi, serta
kapasitas efisiensi penggunaan nitrogen dan fosfor yang lebih baik (Prasetyo et
al., 2020). Keunggulan ini sangat berpotensi untuk mendukung produksi padi
secara berkelanjutan, terutama di tengah tantangan perubahan iklim dan degradasi

lahan pertanian.

Pemilihan genotipe padi yang tepat sangat penting untuk memaksimalkan respon
terhadap aplikasi pupuk. Genotipe yang memiliki kemampuan adaptasi yang baik
terhadap kondisi tanah dan lingkungan dapat memberikan pengaruh yang positif

dalam pemanfaatan hara dalam tanah, untuk dimanfaatkan dalam proses vegetatif



serta generatif yang akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas gabah dan
produktivitas tanaman padi.

Penelitian kali ini menggunakan 8 genotipe padi yang dikembangkan oleh tim
pemuliaan tanaman Program Studi Teknologi Produksi Tanaman Pangan (TPTP)
Politeknik Negeri Lampung (POLINELA) sebagai bagian dari menghasilkan
genotipe unggul. Perlakuan jenis pupuk organik dan genotipe diharapkan

memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan dan hasil produksi padi. Kerangka
pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka dapat ditetapkan
beberapa hipotesis sebagai berikut:

Percobaan A:

1. Jenis pupuk organik berpengaruh terhadap produktivitas tanaman padi.

2. Genotipe padi berpengaruh dalam merespon aplikasi jenis pupuk organik
terhadap produktivitas tanaman.

3. Terdapat pengaruh interaksi antara jenis pupuk dan genotipe padi terhadap

produktivitas tanaman.

Percobaan B:
4. Aplikasi pupuk ghaly organik pada lahan petani dapat meningkatkan
produktivitas padi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dampak Penggunaan Pupuk Anorganik

Kesuburan lahan sawah sangat menentukan produksi padi. Kesuburan lahan
pertanian meliputi subur kimia, fisik dan biologi. Umumnya petani menggunakan
pupuk anorganik pada budidaya padi sawah. Penggunaan pupuk anorganik secara
terus-menerus tanpa diimbangi oleh pupuk organik dapat menyebabkan kesuburan
tanah semakin rendah. Kesuburan tanah yang rendah menyebabkan tanah menjadi
cepat mengeras, kurang mampu menyimpan air dan menurunkan pH tanah.
Lingga dan Marsono (2008) menyatakan bahwa pemberian pupuk anorganik tanpa
diimbangi dengan penggunaan pupuk organik dapat menurunkan sifat fisik seperti
halnya struktur tanah, kimia seperti menurunnya Kapasitas Tukar Kation (KTK),

dan biologi tanah seperti menurunnya aktivitas mikroorganisme tanah.

Pertanian sistem konvensional memberikan produksi gabah yang cukup tinggi
karena penggunaan seperti pupuk anorganik umumnya tidak sesuai rekomendasi,
dan penggunaan bahan organik relatif sedikit bahkan tidak menggunakan bahan
organik. Keadaan seperti ini menyebabkan menurunnya kandungan unsur hara
dan kandungan C-organik dalam tanah, akibatnya produktivitas lahan dan
produksi tanaman padi tidak dapat dipertahankan secara berkelanjutan. Degradasi
lahan karena ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah dan pencemaran
lingkungan merupakan hal penting terkait dengan sistem pertanian berkelanjutan

yang ramah lingkungan.

Penerapan sistem pertanian konvensional menyebabkan dampak negatif bagi
lingkungan maupun konsumen. Dampak negatif dari penerapan sistem pertanian
konvensional yaitu dapat menyebabkan degradasi dan penurunan kesuburan tanah,
mengurangi kelembaban tanah, merusak ekosistem yang berada di lingkungan

sekitarnya, hingga masalah serius yang berdampak pada gangguan kesehatan para



konsumen akibat penggunaan pestisida. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menangani dampak yang ditimbulkan dari penerapan sistem pertanian
konvensional tersebut yaitu dengan mengubahnya menjadi sistem pertanian

berkelanjutan.

2.2 Pertanian Organik

Pertanian organik merupakan suatu sistem dalam arti budidaya pertanian yang
menggunakan bahan alami tanpa bahan kimia selama proses produksinya
(Massijaya, 2016). Di dalam pertanian organik dikenal istilah hukum
pengembalian atau low of return memiliki arti bahwa suatu sistem yang berusaha
untuk mengembalikan semua jenis bahan organik kedalam tanah baik dalam
bentuk residu dan limbah pertanaman maupun ternak yang selanjutnya memiliki
tujuan memberikan nutrisi untuk tanaman. Prinsip-prinsip tersebut menyangkut
bagaimana manusia berhubungan dengan lingkungan hidup, berhubungan satu
sama lain dan menentukan warisan untuk generasi mendatang (Suwantoro, 2008).
Pertanian organik didasarkan pada:

1. Prinsip Kesehatan Pertanian organik harus melestarikan dan meningkatkan
kesehatan tanah, tanaman, hewan, manusia dan bumi sebagai satu kesatuan
dan tak terpisahkan. Prinsip ini menunjukkan bahwa kesehatan tiap individu
dan komunitas tak dapat dipisahkan dari kesehatan ekosistem; tanah yang
sehat akan menghasilkan tanaman sehat yang dapat mendukung kesehatan
hewan dan manusia.

2. Prinsip Ekologi Pertanian organik harus didasarkan pada sistem dan siklus
ekologi kehidupan. Bekerja meniru dan berusaha memelihara sistem dan
siklus ekologi kehidupan. Prinsip ekologi meletakkan pertanian organik dalam
sistem ekologi kehidupan. Prinsip ini menyatakan bahwa produksi didasarkan
pada proses dan daur ulang ekologis. Makanan dan kesejahteraan diperoleh
melalui ekologi suatu lingkungan produksi yang khusus; sebagai contoh,
tanaman membutuhkan tanah yang subur, hewan membutuhkan ekosistem
peternakan, ikan dan organisme laut membutuhkan lingkungan perairan.

Budidaya pertanian, peternakan dan pemanenan produk liar organik haruslah



sesuai dengan siklus dan keseimbangan ekologi di alam. Siklus-siklus ini
bersifat universal tetapi pengoperasiannya bersifat spesifik-lokal. Pengelolaan
organik harus disesuaikan dengan kondisi, ekologi, budaya dan skala lokal.
Bahan-bahan asupan sebaiknya dikurangi dengan cara dipakai kembali, didaur
ulang dan dengan pengelolaan bahan-bahan dan energi secara efisien guna

memelihara, meningkatkan kualitas dan melindungi sumber daya alam.

Pertanian organik dapat digunakan sebagai solusi pertanian berkelanjutan.
Pertanian berkelanjutan (Sustainable agriculture) adalah pemanfaatan sumber
daya yang dapat diperbaharui (Renewable resources) dan sumber daya yang tidak
dapat diperbaharui (Unrenewable resources) untuk proses produksi pertanian
dengan menekan dampak negative terhadap lingkungan seminimal mungkin.
Keberlanjutan yang dimaksud meliputi: penggunaan sumberdaya, kualitas dan
kuantitas produksi, serta lingkungannya. Proses produksi pertanian yng
berkelanjutan akan lebih mengarah pada penggunaan produk hayati yang ramah

terhadap lingkungan.

2.4 Pupuk Organik

Sistem pertanian yang dilakukan oleh petani hanya berorientasi pada hasil,
terkadang upaya yang dilakukan oleh petani justru berdampak pada penurunan
hasil bahkan kerusakan lingkungan, khususnya sekitar area perakaran.
Penggunaan pupuk anorganik merupakan salah satu temuan dibidang pertanian
yang cukup menggembirakan, karena dapat memberikan dampak kenaikan hasil
yang signifikan pada saat itu. Fenomena yang terjadi saat ini adalah hal
sebaliknya, pengunaan pupuk anorganik dengan dosis yang diluar anjuran dan
dilakukan selama terus menerus dalam jangka waktu yang panjang telah
memberikan dampak yang buruk terhadap lahan dan hasil tanaman. Selain itu
penggunaan pupuk anorganik selama ini telah memakan banyak biaya produksi
yang semestinya dapat dikendalikan dan hal tersebut tentunya berdampak pada

penurunan laba hasil produksi.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka perbaikan kualitas sifat fisik,
kimia dan biologi tanah adalah dengan cara penggunaan pupuk organik. Pupuk
organik tidak seperti halnya pupuk anorganik yang dapat menyediakan kebutuhan
hara tanaman secara cepat. Pupuk organik memerlukan waktu untuk dapat
memenuhi kandungan hara dalam tanah. Banyak bahan organik yang tersedia di
alam yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan organik, setiap sisa-sisa tumbuhan
dapat dimanfaatkan untuk bahan pembuatan pupuk organik. Bahan organik yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik adalah jerami dan azolla yang

banyak ditemukan di lahan persawahan.

Azolla merupakan jenis tumbuhan paku air yang hidup di perairan. Seperti halnya
tanaman leguminosae, Azolla mampu mengikat N, dari udara karena berasosiasi
dengan sianobakteri (Anabana azolla) yang hidup di dalam rongga daun Azolla.
Kemampuan Azolla mengikat N, dari udara berkisar antara 400-500 kg
N/ha/tahun (Iwan Gunawan dan Raida Kartika, 2012).

2.5 Pupuk Ghaly Organik

Pupuk ghaly organik merupakan pupuk organik yang menerapkan teknologi
budidaya berbasis mikroba (BBM) yang ditemukan oleh Dr. Ir. Sutikno, M.Sc
bersama tim peneliti Ghaly Tech. Pupuk ghaly organik memiliki komposisi bahan
Kalium Dust Collector, kotoran hewan (sapi, kambing dan ayam), Rock
Phosphate dan formula bio ghaly organik (bio activator). Berdasarkan hasil
pengujian laboratorium balai penelitian tanah Kementerian Pertanian tahun 2015
(Gambar 12) pupuk granul ghaly organik memiliki kandungan N-total 1,83%,
P,0Os total 4,02%, K,O total 0,60%, C-organik 27,35%, C/N Ratio 14, Fe-total
43,83 ppm, Mn-total 95,1 ppm, Zn-total 67 ppm, Pb-total 2,7 ppm, Cd-total 0,09
ppm, As-total 0,11 ppm dan Hg-total 10 ppm. Sedangkan hasil uji mikrobiologi
laboratorium balai penelitian tanah Kementerian Pertanian tahun 2015 (Gambar
13) untuk pupuk cair gally organik terdapat mikroba Rhizobium sp, Azotobacter

sp, Pseudomonas sp, Bacillus sp, Lactobacillus sp.
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Gambar 1. Pupuk ghaly organik (granul) dan pupuk ghaly organik cair.

2.6 Pupuk Polinela Organic Farm (POF)

Pupuk POF merupakan pupuk organik cair yang terbuat dari hasil permentasi
jerami. Jerami padi merupakan limbah pertanian yang kaya akan unsur hara yang
berguna untuk kesuburan tanah. Berdasarkan penelitian Nuraini (2009) permentasi
jerami padi memiliki kandungan hara makro N-total 1,03%, P,Os total 0,69%,
K0 total 2,03%, C-organik 35,11% dan hara mikro (Cu, Zn, Mn, Fe, Cl, Mo).
Proses permentasi jerami berlangsung 7-14 hari, dengan penambahan EM4

sebagai mikroba pengurai.

2.7 Genotipe Padi

Galur harapan dengan potensi hasil tinggi ini dikembangkan oleh tim pemuliaan
tanaman Program Studi Teknologi Produksi Tanaman Pangan (TPTP) Politeknik
Negeri Lampung (POLINELA) sebagai bagian dari upaya menghasilkan genotipe
unggul. Pengembangan dilakukan melalui seleksi ketat berdasarkan karakter

agronomis, daya adaptasi dan produktivitas, guna mendukung ketersediaan
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varietas unggul yang sesuai dengan kebutuhan petani dan kondisi lokal. Beberapa
galur harapan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: Zink, PTP L, PTPO7,
PTPO1 S, PTPO1 L, PTPO5, PTPO6 S, Hitam.

Genotipe Zink berasal dari induk varietas Inpari IR Nutri Zink yang memiliki
karakter unggul seperti memiliki kandungan zink yang tinggi, produktivitas yang
baik, toleransi terhadap penyakit, serta umur panen sedang berkisar 110-115 hari

setelah tanam ( Chairuman et al., 2022).

Genotipe PTP L, PTP0O7, PTPO1 S, PTPO1 L, PTPO5, PTPO6 S berasal dari satu
induk yang sama yaitu varietas padi hitam lokal dan pandan wangi, namun dengan
karakter unggul yang berbeda. Genotipe PTP L memiliki karakter unggul tahan
kekeringan, umur panen sedang (110-115 HST), hasil stabil di lahan kering .
Genotipe PTPO7 toleran terhadap genangan sementara, sistem perakaran kuat,
hasil konsisten. Genotipe PTP01 S tahan wereng cokelat, resistensi terhadap
penyakit blast, gabah berkualitas. Genotipe PTPO1 L umur genjah (95-100 HST),
responsif terhadap pupuk N tinggi, malai panjang dan lebat. Genotipe PTP05
aroma beras lokal yang khas, tekstur nasi pulen, kandungan protein lebih tinggi.
Genotipe PTPO6 S toleran tanah masam, efisiensi serapan fosfor tinggi, tahan
hawar daun bakteri. (Holil et al., 2022).

Genotipe Hitam berasal dari varietas hitam jeliteng yang memiliki karakter unggul
seperti produktivitas tinggi, resistensi terhadap hama dan penyakit, kandungan
antioksidan dan fenolik tinggi, serta tekstur nasi pulen. (Rahmayuni et al., 2024).

Setiap genotipe memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda terhadap lingkungan
tumbuhnya. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor genetik yang menentukan
respon tanaman terhadap kondisi iklim, tanah, dan tekanan biotik. Oleh karena itu,
evaluasi adaptasi genotipe di berbagai lokasi sangat penting untuk memastikan
stabilitas hasil dan kinerja agronomis yang optimal sebelum dilepas sebagai

varietas unggul.

Padi lokal memiliki produktivitas yang relatif rendah dan kurang responsif
terhadap pemupukan dibanding varietas unggul modern. Meskipun demikian, padi
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lokal tetap bertahan karena memiliki cita rasa khas, aroma wangi, serta adaptasi
baik terhadap lingkungan marginal. Keberadaannya juga penting sebagai sumber
genetik untuk pemuliaan tanaman dalam menghadapi tantangan iklim dan

ketahanan hayati.



I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri atas dua percobaan, yaitu percobaan A dan B. Percobaan A
dilaksanakan di Greenhouse Polinela Organic Farm (POF) Politeknik Negeri Lampung dan
Laboratorium limu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juni 2024 hingga Oktober 2024. Percobaan B dilaksanakan di tiga tempat yang
berbeda yaitu Desa Pajaresuk Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu dengan titik
koordinat -5,3595460, 104,9580330, Desa Gunung Sugih Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran dengan titik koordinat -5,3657730, 105,0451370 dan Desa Candimas Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan dengan titik koordinat -5.276078, 105, 194000. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Juli 2024 hingga November 2024.

3.1 Percobaan A: Aplikasi Pupuk Organik dan Anorganik pada Tanaman Padi di
Greenhouse Polinela Organic Farm

3.1.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah petak sawah, cangkul, gusrukan, gembor air,
sprayer, gelas ukur, alat ukur, alat timbang, oven, SPAD, Li-COR dan alat tulis. Bahan yang
digunakan benih padi dengan 8 genotipe yaitu ZINK, PTP 04 L, PTP 07 L, PTPO1 S, PTP

01L,PTPO05,PTP 06 S, HITAM, serta pupuk Urea, SP36, KCI, pupuk Ghaly organik granul

dan cair, pupuk Polinela Organic Farm.

3.1.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK-faktorial) terdiri atas dua
faktor, yaitu jenis pupuk sebagai petak utama dan genotipe padi sebagai anak petak dengan
metode eksperimen mengunakan Rancangan Strip Blok (Strip Block Design). Petak utama
yaitu jenis pupuk yaitu pupuk anorganik dosis anjuran (PADA) dengan dosis pupuk Urea 300
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kg ha*, SP36 200 kg ha*, KCI 100 kg ha™, pupuk anorganik setengah dosis anjuran
(PASDA) dengan dosis pupuk Urea 150 kg ha™, SP36 100 kg ha™, KCI 50 kg ha, konversi
anorganik dengan pupuk Ghaly organik (KAPGO) diaplikasikan pupuk Ghaly organik cair
dengan dosis 5 L ha™ dan pupuk Ghaly organik granul 1 ton ha™*, pupuk Polinela Organic
Farm (PPOF) dengan dosis 10 L ha™, pupuk Ghaly organik (PGO) diaplikasikan pupuk
Ghaly organik cair dengan dosis 5 L ha™ dan pupuk Ghaly organik granul 1 ton ha™,
sedangkan kontrol (K) tidak diberi pupuk anorganik, jerami dibenamkan 14 hari setelah
panen; saat percobaan ini dilaksanakan, sudah dilakukan enam kali pembenaman. Anak petak
dengan genotipe, yaitu ZINK, PTP 04 L, PTP 07 L, PTPO1S,PTPO1 L, PTP 05, PTP 06 S,
HITAM sehingga menghasilkan 48 satuan percobaan yang akan diulang sebanyak 3 kali.
Tata letak petak penelitian dan perlakuan yang dilaksanakan di greenhouse dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 2. Tata letak petak penelitian dan perlakuan di greenhouse.
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Keterangan: (1) Genotipe ZINK (2) Genotipe PTP 04 L (3) Genotipe PTP 07 (4) Genotipe
PTP 01 S (5) Genotipe PTP 01 L (6) Genotipe PTP 05 (7) Genotipe PTP 06 S
(8) Genotipe HITAM

Petak penelitian yang digunakan berukuran panjang 2 m, lebar 3 m dan tinggi 50 cm dengan
dinding yang terbuat dari beton dan beralaskan talang air untuk dapat menampung media
tanam tanah sawah. Pada setiap petak diberikan perlakuan pengacakan genotipe. Genotipe
yang dipilih pada penelitian ini untuk dilakukan penanaman adalah hasil dari pemuliaan yang
dilakukan di Politeknik Negeri Lampung yang telah diseleksi dan memiliki hasil produksi
yang lebih baik. Genotipe PTP 04 L, PTP 07 L, PTP01 S, PTP 01 L, PTP 05, PTP 06 S
berasal dari induk varietas lokal yang sama, namun dengan karakter unggul yang berbeda,
sedangkan genotipe ZINK berasal dari ketua varietas Inpari IR Nutri Zink dan genotipe

HITAM berasal dari ketua varietas Padi Hitam Jeliteng.

3.1.3 Pelaksanaan Penelitian

Bangunan petak sawah yang berada di dalam Greenhouse Polinela Organic Farm (POF)
dibangun tahun 2021 dan mulai digunakan pada tahun 2021. Media tanam yang digunakan
berasal dari tanah sawah. Penelitian musim tanaman pertama pada tahun 2021 ditambahkan
pupuk kandang sebanyak 20 ton ha™, selanjutnya pada penanaman berikutnya tahun 2021
untuk pupuk organik menggunakan jerami hasil tanam sebelumnya. Penelitian musim tanam
kedua pada tahun 2022 ditambahkan azolla sebanyak 2 ton ha™ (bobot basah) dan pupuk
organik jerami hasil penanaman sebelumnya. Penelitian musim tanam ketiga pada tahun 2023
menggunakan pupuk organik jerami hasil penanaman sebelumnya dan regenerasi azolla,
dalam satu tahun dilakukan dua kali penanaman. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan
dan merupakan penelitian tahun ke empat dan penanaman ketujuh yang dilaksanakan pada
bulan Juni 2024 hingga bulan Oktober 2024.

Tahapan penelitian yang dilakukan di greenhouse terdiri dari pengolahan tanah sawah, proses
budidaya tanaman meliputi penyemaian, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pemanenan,
pengamatan dan pengambilan data tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun (JAPR),
jumlah anakan produktif per rumpun (JAPPR), laju klorofil, laju fotosintesis, laju transpirasi,
konduktasi stomata, jumlah gabah per malai (JGPM), jumlah gabah isi per malai (JGIPM),
bobot gabah per malai (BGPM) dan bobot gabah isi per malai (BGIPM), bobot gabah kering
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panen per rumpun (BGKPPR), bobot gabah kering panen per hektar (BGKPPH), analisis sifat

biologi tanah, analisis sifat kimia tanah dan penilaian efektivitas pupuk organik.

Pengolahan tanah sawah yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan cara dicangkul
untuk membalikan tanah sawah dan perataan. Penyemaian dilakukan selama 14 hari sebelum
masa tanam. Proses penanaman dilakukan setelah benih pada proses persemaian telah tumbuh
daun sempurna sebanyak tiga hingga empat helai kemudian bibit padi dipindahkan dari lahan
persemaian ke lahan tanam dengan jarak tanam 12,5 cm x 35 cm (jarak tanam dalam baris
12,5 cm dan jarak antar baris 35 cm) dengan 3 bibit per lubang tanam. Setiap ulangan
terdapat 4 baris tanaman padi. Setiap petak diaplikasikan jenis pupuk yang berbeda. Diagram
alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 5.

Penyemaian, pengolahan tanah sawah, penanaman

Pemupukan pertama perlakuan anorganik (Urea, SP36, KCI) dan perlakuan organik (PPOF,
Ghaly organik granul) serta pemeliharaan

Pemupukan kedua perlakuan anorganik (Urea, KCI) dan perlakuan organik (PPOF, Ghaly
organik cair) serta pemeliharaan

Pemupukan ketiga anorganik (Urea, KCI) dan organik (PPOF, Ghaly organik cair) serta
pemeliharaan

!

Pengamatan:
Tinggi tanaman, JAPR, JAPPR, pengukuran korofil, pengukuran laju fotosintesis, laju
transpirasi, konduktansi stomata, BGPM, BGIPM, BGKPPR, BGKPPH , analisis sifat biologi
dan kimia tanah, penilaian efektivitas pupuk organik.

Analisis Data:
Tinggi tanaman, JAPR, JAPPR, pengukuran korofil, pengukuran laju fotosintesis, laju
transpirasi, konduktansi stomata, BGPM, BGIPM, BGKPPR, BGKPPH , analisis sifat biologi
dan kimia tanah, penilaian efektivitas pupuk organik.

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
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3.1.4. Variabel Pengamatan Percobaan A

3.1.4.1 Variabel Utama

3.1.4.1.1 Bobot Gabah Kering Panen Per Hektar (BGKPPH)

Pengukuran bobot gabah kering panen per hektar (BGKPPH) dilakukan saat panen pada usia
tanaman 98 HST dan kadar air berkisar 20-25% dengan menimbang bobot gabah kering
panen per rumpun. Bobot gabah kering panen per hektar dapat dihitung dengan cara:

BGKPPH = (BGKPPR X Populasi X FK 0,8)

Keterangan:
BGKPPH = Bobot Gabah kering panen per hektar
BGKPPR = Bobot gabah kering panen per rumpun

3.1.4.2 Variabel Pendukung

3.1.4.2.1 Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan Per rumpun dan Jumlah Anakan Produktif
Per Rumpun
Pengukuran dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman padi selama fase vegetatif sampai
tanaman padi berumur 42 HST. Pengukuran meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan per
rumpun. Pengukuran dilakukan pada usia padi 21 HST dan 42 HST. Pengamatan tinggi
tanaman dilakukan dengan cara pengukuran dari pangkal batang padi sampai ujung malai
tertinggi dengan menggunakan alat ukur meteran, sedangkan jumlah anakan per rumpun
dihitung dengan cara menghitung jumlah anakan tanaman padi yang tumbuh dari batang padi
utama. Pengamatan jumlah anakan produktif per rumpun dilakukan pada fase generatif
dengan cara menghitung jumlah anakan produktif yang mengeluarkan malai. Sampel yang
diamati yaitu 8 genotipe padi yang ditanam di enam petak perlakuan pupuk dengan 3 kali

pengulangan disetiap petaknya sehingga terdapat 144 sampel pengamatan.
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3.1.4.2.2 Jumlah Gabah Per Malai, Jumlah Gabah Isi Per Malai, Bobot Gabah Per
Malai dan Bobot Gabah Isi Per Malai

Pengukuran produksi padi dilakukan saat panen dengan menghitung jumlah gabah per malai,
jumlah gabah isi per malai, bobot gabah per malai dan bobot gabah isi per malai.
Penghitungan jumlah gabah per malai dilakukan dengan cara mengambil sampel setiap
ulangan pada 8 genotipe padi dengan 3 malai per ulangan, kemudian dilakukan penghitungan
keseluruhan gabah baik gabah isi maupun gabah hampa dan dilakukan penimbangan dengan
alat timbang untuk mendapatkan bobot gabah per malai. Pengukuran jumlah gabah isi per
malai dilakukan dengan cara memisahkan gabah isi dengan gabah hampa, kemudian dihitung
jumlah gabah isi per malai dan dilakukan penimbangan dengan alat timbang untuk

mendapatkan bobot gabah isi per malai.

3.1.4.2.3 Bobot Gabah Kering Panen Per Rumpun (BGKPPR)

Pengukuran BGKPPR dilakukan setelah pemanenan. Gabah kering panen memiliki kadar air
berkisar 20-25%. Gabah padi per rumpun yang sudah dirontokkan kemudian ditimbang dan
dinyatakan dalam satuan gram. Sampel yang ditimbang yaitu 8 genotipe padi yang ditanam di
enam petak perlakuan pupuk dengan 3 sampel setiap genotipenya per petak.

3.1.4.2.4 Kandungan Klorofil Daun

Pengukuran kandungan klorofil daun dilakukan dengan menggunakan alat Soil Plant Analysis
Development (SPAD) untuk mengetahui kandungan klorofil dan menentukan kesehatan pada
tanaman padi. Pengukuran dilakukan pada usia padi 21 HST. Sampel yang diamati yaitu 8
genotipe padi yang ditanam dienam petak perlakuan pupuk dengan 3 kali pengulangan

disetiap petaknya sehingga terdapat 144 sampel pengamatan.

3.1.4.2.5 Laju Fotosintesis, Laju Transpirasi dan Konduktasi Stomata

Pengukuran laju fotosintesis, laju transpirasi dan konduktasi stomata dilakukan menggunakan
System Fotosintesis Portable (LI-COR). Perangkat LI-COR menggabungkan pengukuran

pertukaran gas daun dan floresensi klorofil A. Pengukuran ini memberikan penilaian
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fotosintesis, laju transpirasi dan konduktasi stomata yang lebih lengkap. Data yang diperoleh
dari LI-COR membantu menilai efisiensi penggunaan air tanaman, ketahanan terhadap
penyakit serta simulasi produktivitas tanaman dalam kondisi buruk. Pengukuran ini
dilaksanakan pada usia padi 42 HST atau pada fase vegetatif maksimal. Sampel yang

dianalisis adalah delapan genotipe padi yang ditanam dienam petak perlakuan pupuk.

3.1.4.2.6 Sifat Biologi Tanah

Pengamatan sifat biologi tanah dilakukan dengan mengukur pertumbuhan Azolla microphylla
yang diamati dengan cara mengukur bobot biomassa kering. Biomassa mutlak adalah bobot
biomassa kering (Effendi, 1979). Pengambilan sampel Azolla microphylla dilakukan dengan
cara pembuatan petak sampel berukuran 20 cm x 30 cm sebanyak 3 petak sampel dengan
menggunakan tali dalam 1 petak sawah. Populasi Azolla microphylla pada setiap petak sawah
ditiriskan menggunakan saringan sampai tidak ada air yang menetes, kemudian timbang
untuk mendapatkan bobot basah. Setelah ditimbang lakukan pengeringan dengan cara dioven
pada suhu 70°C selama 3 jam, kemudian ditimbang untuk mendapatkan bobot biomassa
kering.

3.1.4.2.7 Analisis Tanah

Analisis tanah dilakukan sebelum tanam dan setelah panen dengan cara pengambilan sampel
tanah untuk dianalisis N-total, P-tersedia, K-dd, pH tanah, C-organik dan C/N rasio. Analisis

sampel tanah dilakukan di Laboratorium llmu tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.1.4.2.8 Penilaian Efektivitas Pupuk Organik

Relative Agronomic Effectiveness (RAE) adalah tingkat efektivitas suatu perlakuan pemberian
pupuk dibandingkan dengan pupuk standar. Efektivitas agronomi pupuk organik ditentukan
dengan metode Relative Agronomic Effectiveness (RAE) (Machay et al., 1984) dengan rumus

sebagai berikut:
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_ BGKPPH dari perlakuan pupuk organik — Kontrol

0,
BGKPPH dari perlakukan kimia — Kontrol X 100%

Keterangan : BGKPPH= Bobot gabah kering panen per hektar

3.1.4.2.9 Analisis Data

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam menggunakan uji Bartlett, kemudian aditivitas
data uji dengan uji Tukey. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan sidik ragam dan
perbedaan nilai tengah dari masing-masing perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5%.

3.2 Percobaan B: Aplikasi Pupuk Ghaly Organik dan Anorganik pada Tanaman Padi
di Kabupaten Pringsewu, Pesawaran dan Lampung Selatan

3.2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitan ini adalah cangkul, gusrukan, sprayer, gelas ukur, tali
plastik, alat ukur, alat tulis serta petak lahan sawah sebanyak tiga petak lahan ditiga tempat
yang berbeda yaitu Desa Pajaresuk Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu dengan titik
koordinat -5,3595460, 104,9580330, Desa Gunung Sugih Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran dengan titik koordinat -5,3657730, 105,0451370 dan Desa Candimas Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan dengan titik koordinat -5.276078, 105, 194000. Bahan
yang digunakan yaitu benih padi varietas ciherang, pupuk Ghaly organik granul dan cair,

serta pupuk anorganik.

3.2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan action research yang dilakukan pada lahan petani untuk
mendapatkan data realistis atau bersifat nyata terhadap produktivitas padi dilapangan dengan
perlakuan pupuk Ghaly organik. Penelitian ini dilakukan dalam satu hamparan sawah di tiga
tempat berbeda yang berlokasi di Desa Pajaresuk Kecamatan Pringsewu Kabupaten

Pringsewu dengan luas lahan sawah 5.636 m?, Desa Gunung Sugih Kecamatan Kedondong
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Kabupaten Pesawaran dengan luas lahan sawah 9.043 m? dan Desa Candimas Kecamatan
Natar Kabupaten Lampung Selatan dengan luas lahan sawah 5.000 m?. Setiap lahan dengan
daerah yang berbeda mempunyai kesuburan tanah dengan tingkat yang berbeda, sehingga
perbedaan lokasi dapat memberikan informasi produktivitas padi dengan perlakuan pupuk

Ghaly organik yang beragam.

Penelitian ini dilakukan dengan membuat plot ubinan di tiga lokasi sawah yang berbeda
dengan perlakuan pupuk Ghaly organik. Plot ubinan berukuran 2,5 m x 2,5 m dengan tiga
plot ubinan disetiap petak sawah. Tata letak plot ubinan dalam petak lahan sawah dapat
dilihat pada Gambar 6.

Plot
Ubinan 25m
(1)
Plot
E— Ubinan 2,5m
25m (2)
25m
Plot
Ubinan 25m
(3)
25m
Lahan Sawah

Gambar 4. Tata letak plot ubinan dalam petak lahan sawah.

3.2.3 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian B dilaksanakan di tiga lokasi sawah yang berbeda yang dilakukan aplikasi pupuk
Ghaly organik. Pengolahan tanah sawah pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
mesin hand tractor. Penyemaian dilakukan selama 14 hari sebelum masa tanam. Proses
penanaman dilakukan setelah benih pada proses persemaian telah tumbuh daun sempurna
sebanyak tiga hingga empat helai kemudian bibit padi dipindahkan dari lahan persemaian ke
lahan tanam dengan jarak tanam 14 cm x 28 cm (jarak tanam dalam baris 14 cm dan jarak
antar baris 28 cm) dengan 3 bibit perlubang tanam . Setiap petak lahan sawah diaplikasikan

pupuk Ghaly organik cair dengan dosis 5 L ha™* dan pupuk Ghaly organik granul 1 ton ha™,
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sedangkan pada lahan anorganik diaplikasikan pupuk Urea 100 kg ha™* dan NPK 200 kg ha™.
Lokasi percobaan Kabupaten Pringsewu merupakan aplikasi musim tanam ke dua
menggunakan pupuk Ghaly organik, sedangkan lokasi percobaan Kabupaten Pesawaran dan
Lampung Selatan merupakan aplikasi musim tanam pertama menggunakan pupuk Ghaly

organik.

3.2.4 Variabel Pengamatan Percobaan B

3.2.4.1 Pengukuran Pertumbuhan Tanaman

Pengukuran dilakukan ketika usia padi 90 HST dengan menghitung jumlah anakan produktif
yang mengeluarkan malai. Pegukuran dilakukan dengan cara pembuatan plot ubinan
berukuran 2,5 m x 2,5 m sebanyak 3 plot disetiap sawah. Penentuan sampel dilakukan secara

acak sebanyak 5 sampel disetiap plot ubinan untuk diamati jumlah anakan produktifnya.

3.2.4.2 Pengukuran Produksi

Pengukuran produksi padi dilakukan saat panen dengan menghitung bobot gabah total plot

ubin dalam satu petak sawah dan dilakukan disetiap petak sawah ditiga lokasi yang berbeda.

3.2.5 Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode t- test sampel independent untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap produktivitas perlakuan
pupuk Ghaly organik di tiga lokasi lahan sawah yang berbeda.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
Percobaan A:

1. Pemberian pupuk Polinela Organic Farm (PPOF) dapat mensubtitusi
penggunaan pupuk anorganik dosis anjuran (PADA) sebesar 23% berdasarkan
RAE yang ditunjukan dengan bobot gabah kering panen per hektar
(BGKPPH). Sedangkan pemberian pupuk Ghaly organik (PGO) dan konversi
anorganik dengan pupuk Ghaly organik (KAPGO) pada penanaman pertama
dapat mensubtitusi sebesar 11% dan 17%.

2. Genotipe PTP 04 L, PTP 07 dan PTP 01 S perlakuan pupuk Ghaly organik
menunjukkan rata-rata laju fotosintesis dan transpirasi lebih tinggi
dibandingkan perlakuan PADA. Laju fotosintesis genotipe PTP 04 L lebih
tinggi dengan selisih sebesar 5.5 pmol CO, m™ s™!, genotipe PTP 07 5,4 umol
CO; m™2 57" dan genotipe PTP 01 S 2,4 pmol CO, m™ s™'. Laju transpirasi
genotipe 04 L lebih tinggi dengan selisih sebesar 1,5 ml mol H, O m™s™,
genotipe PTP 07 4,5 ml mol H,O m™ s™" dan genotipe PTP 01 S 0,7 ml mol
H,O m™ s™. Pada genotipe PTP 07 perlakuan pupuk Ghaly organik, tingginya
laju fotosintesis dan transpirasi searah dengan tingginya konduktasi stomata
dengan selisih 0,161 mol CO, m™ s™! lebih tinggi dibandingkan perlakuan
PADA.

3. Berdasarkan bobot gabah per malai (BGPM) dan bobot gabah isi per malai
(BGIPM) respon tertinggi perlakuan KAPGO pada genotipe PTP 07 dengan
rata-rata BGPM 4,83 g dan BGIPM sebesar 4,63 g. Respon tertinggi perlakuan
PGO pada genotipe PTP 05 dengan rata-rata BGPM 4,26 g dan BGIPM
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sebesar 4,04 g. Respon tertinggi perlakuan PPOF pada genotipe PTP 06 S
dengan rata-rata BGPM 4,81 g dan BGIPM sebesar 4,59 g.

Percobaan B

4. Pada penanaman ke dua dengan aplikasi pupuk ghaly organik (PGO) di
Kabupaten Pringsewu bobot gabah kering panen per ubinan (BGKPPU) lebih
tinggi 16% dengan rerata 4,54 kg/6,25 m” atau 7,26 ton.ha', dibandingkan
dengan jenis pupuk anorganik dengan rerata BGKPPU lebih rendah sebesar
3,90 kg/6,25 m” atau 6,24 ton.ha™'. Sedangkan pengaplikasian pertama PGO
pada lokasi Kabupaten Pesawaran BGKPPU lebih rendah 39% dengan rerata
2,79 kg/6,25 m” atau 4,47 ton.ha™, dibandingkan jenis pupuk anorganik
dengan rerata 3,9 kg/6,25 m? atau 6,24 ton.ha'. Penanaman pertama aplikasi
PGO di Kabupaten Lampung Selatan tidak berbeda dengan jenis pupuk

anorganik.

5.2 Saran

Pupuk organik memiliki sifat slow release yaitu melepaskan unsur hara secara
bertahap melalui proses dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme tanah,
sehingga dalam proses penyerapan unsur hara lebih lambat dibandingkan pupuk
anorganik. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan aplikasi pupuk organik
memberikan pengaruh positif terhadap sifat biologi tanah dan proses fisiologi
tanaman. Maka, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan untuk dapat

melihat produktivitas padi yang lebih optimal.
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